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Keasyikanku berdua dengan Nita membuat kami tidak merasakan jam yang terus berjalan. Tidak terasa hampir 3 jam kami meninggalkan teman-teman Nita di luar. Sekilas terdengar suara kasak-kusuk, seperti ada orang lagi mengintip perbuatan kami. Tapi saking asyiknya menikmati tubuh Nita, aku jadi tak memperdulikannya. Kulirik Nita masih tergolek tanpa penutup apa-apa dengan tubuh terlentang kelelahan. Wajahnya yang terlihat polos sangat indah dengan paduan tubuh kecil yang mulus. Kakinya masih membuka lebar, seperti sengaja memamerkan keindahan lekukan di selangkangannya. Gundukan vaginanya memang belum berbulu sehingga jelas kelihatan bibir vaginanya yang merah muda.

"Nit, teman-temanmu kelihatannya lagi pada ngintip lho." kataku berbisik di telinganya.

"Hehhhh.????" jawabnya sambil segera menutupi tubuhnya dengan selimut.

"Teman-temanmu..." sekali lagi aku meyakinkannya sambil menunjuk ke pintu.

"Wwaduhh, gimana nich..oom."

"Tenang aja, cepat pakai baju lagi dan seakan-akan nggak ada apa-apa, okey ?"

"Tapi Nita jadi malu sama mereka dong." katanya manja dan wajahnya berubah merah sekali.

"Sudah dech jangan dipikirin anggap aja kita nggak tahu kalau mereka pada ngintip."

Akhirnya kami keluar kamar juga, dan teman-teman Nita kelihatan sekali pura-pura sibuk mengerjakan soal-soal. Terlebih wajah mereka bertiga tersapu rona merah, dan tampak menahan senyum.
Wah agak grogi juga aku untuk menyapa mereka. Sekali lagi aku tertolong oleh usiaku yang jauh di atas mereka. Kata orang langkah/kata awal memang sulit untuk dilakukan.

"Hallo., belum selesai nich soal-soalnya.?" kata awal yang akhirnya meluncur juga.

'Iya.oomm." seperti koor mereka menjawab serentak. Dan makin memperlihatkan kegugupan mereka.
Boleh juga nich. Dan ide-ide cemerlang pun segera bermunculan, barangkali tidak terpikirkan oleh seorang Einstein.

"Sebaiknya istirahat dulu biar fresh pikiran kita, jadi nanti kita akan dengan mudah mengerjakan soal-soal rumit kayak gitu." Saranku menirukan seorang psikiater. Sebab menurut hematku mereka pasti juga turut terangsang mengintip perbuatan kami. Dengan kata lain mereka menyetujui perbuatan itu, kalau nggak setuju yach jelas nggak mau ngintip. Jadi kesimpulannya kalau mereka mau mengintip berarti juga mau untuk berbuat seperti itu.

"Begini, oom tahu kalau kalian tadi ngintip oom di kamar. Tapi kalian tidak perlu kuatir sama oom. Oom nggak marah kok. Malah senang bisa memberi kalian pelajaran baru. Tapi oom juga kepingin lihat kalian telanjang juga dong, biar adil namanya. Iya, nggak.?"
Seketika wajah mereka bertambah merah padam, antara malu dan takut.

"Maaf , oom, tadi kami tidak sengaja mengintip." kata Indra ketakutan sambil merapatkan pahanya.

"Baiklah kalau begitu oom tidak mau memaksa kalian, oom juga sayang sama kalian. Kalian semua cantik-cantik. Sekarang daripada kalian ngintip, oom nggak keberatan untuk nunjukin burung oom. Lihat yach dan kalian semua harus memegangnya. Yang nggak mau megang nanti oom telanjangin!" Suaraku bertambah nada ancaman. Dan aku pun segera membuka retsleting celana sekaligus memelorotkannya berikut celana dalam, hingga burungku yang ngaceng melihat kepolosan mereka langsung nyelonong keluar. Serempak Indra, Lusi, dan Ita menutup muka mereka. Aku acuh saja mendekati mereka satu persatu dan menarik tangannya untuk memegang burungku. Mulanya tangan mereka kaku sekali tapi jadi mengendur kala menempel burungku.

Nita yang sedari tadi hanya menonton langsung memprotes kelakuanku. 
"Sudahlah oom jangan begitu, lebih baik kita semua telanjang bersama saja, itu memang yang paling adil. Lagian kita juga sudah biasa mandi bersama kok, iya khan teman-teman." 
Indra, Lusi, dan Ita diam saja tampak malu-malu mempertimbangkan tawaran Nita.

"Baiklah karena diam berarti kalian setuju. Ayo dong Lus.biasanya kamu yang paling suka membukakan bajuku." Kata Nita sambil menghampiri lalu merangkul Lusi. 

"Iya dech saya setuju. tapi asal yang lain juga setuju lho." Lusi mengumpan lampu kuning.

"O.K. Saya juga setuju agar konsekuen dengan perbuatan kita." Ita menimpalinya.

"Demi kalian aku juga boleh-boleh saja." Akhirnya Indra juga memberi keputusan yang melegakan hatiku. Amazing ! 

"Nach begitu baru kompak namanya. Yukk kita bareng-bareng ke kamar aja.." Sahut Nita.
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